BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini membahas secara rinci mengenai meaelitian yang
dipakai oleh penulis untuk mengumpulkan sumber periakta dan data yang
berkaitan dengan judul skripsi : “Satuan Polisi Bag Praja; Sejarah dan
Peranan dalam Menjaga dan Memelihara Ketertibanydakat Kota Bandung
tahun 1950-2004".

Metodologi yang digunakan penulis dalam penelifisinadalah metode
historis sedangkan tehnik penelitian dalam penulisarya ilmiah ini meliputi
studi kepustakaan dan wawancara. Penulis menganggéode dan penelitian
tersebut merupakan metode yang cocok digunakamdgénelitian ini karena
data-data yang digunakan untuk penyusunan sknpsecara umum berasal dari
masa lampau, dan untuk mengkajinya lebih jauh dapperoleh dengan
menggunakan metode ini.

Gottschalk (1986:32) mengemukakan bahwa metoderisisdalah proses
menguji dan menganalisis secara kritis rekamanparnggalan masa lampau.
Selain itu, metode historis juga merupakan suatugkegian, penjelasan, dan
penganalisisan secara kritis terhadap rekaman perianggalan masa lampau.
Berdasarkan dengan yang diungkapkan oleh Gottschahelitian ini berupaya
untuk mencoba mencari kejelasan atas suatu gegda rampau, untuk kemudian
menemukan dan memahami kenyataan yang bergunakehigiupan sekarang

dan yang akan datang.
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis melakukanaetapgkah penting
dalam penyusunan skripsi ini, seperti yang dikerkakaoleh Ismaun (2005:48-
50), bahwa metode historis memiliki beberapa lahgkang harus dilakukan agar
proses menguji dan menganalisis fakta dapat tercdmagkah-langkah tersebut
diantaranya sebagai berikut :

1. Heuristik adalah proses mencari dan mengumpulkgk @tau sumber-

sumber tertulis maupun lisan yang berhubungan demsggarah dan peranan
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bandung. Pad#ptah, penulis berusaha
mencari dan mengumpulkan sumber-sumber tertulislidan yang berhubungan
dengan permasalahan yang dikaji.

2. Kritik adalah proses analisis terhadap sumber yalady diperoleh, apakah
sesuai dengan masalah penelitian, baik tertulispomadisan. Pada tahap ini
dilakukan penyeleksian, baik dengan kritik ekstaaupun kritik intern sehingga
mendapatkan fakta sejarah mengenai sejarah danagpesatuan polisi pamong
praja dalam memelihara ketertiban masyarakat o& Baindung.

3. Interpretasi adalah proses penafsiran dan penynsonakna fakta-fakta

yang diperoleh selama penelitian berlangsung dengea menghubungkan satu
fakta dengan fakta lainnya sehingga didapatkan gemmbyang jelas tentang
sejarah dan peranan satuan polisi pamong prajatdi Bandung.

4. Historiografi adalah proses penulisan yang utuh dasuk akal atas

intepretasi dan eksplanasi yang telah dilakukadasarkan hasil penelitian dan

penemuannya yang dituangkan dalam bentuk skripsi.
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Sedangkan menurut Wood Gray (Sjamsuddin, 2007r68hgungkapkan

paling tidak ada enam tahap yang harus ditempwndpénelitian sejarah, yaitu:

1.

2.

Memilih topik yang sesuai

Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan dehggaik

Membuat catatan tentang itu, apa saja yang dianggaping dan

relevan dengan topik yang di temukan ketika penalitsedang

berlangsung.

Mengevaluai secara kritis semua evidensi yang telsimpulkan

(kritik sumber)

Menyusun hasil-hasil penelitian (catatn fakta-fakta dalam suatu
pola yang benar dan berarti, yaitu sistematikaemdut yang telah
disiapkan sebelumnya.

Menyajikannya dalam suatu cara yang dapat menakatian dan

mengkomunikasikannya kepada para pembaca - sehinggzat d

dimengerti sejelas mungkin.

Perbedaan mendasar dari langkah-langkah dalam enetejrah yang

diungkapkan Syamsuddin tersebut terletak pada #mhdmpstoriografi yang

memuat penulisan dan interpretasi sebagai kegyatag tidak terpisahkan, atau

dengan kata lain "bersamaan” atau simultan (Syadisugd007:53).

Dalam upaya merekontruksi peristiwa sejarah yangjaae objek kajian,

cara mengumpulkan data dilakukan dengan cara mefepanformasi dari buku

dan dokumen serta dilengkapi wawancara dengan umabe®s yang relevan

dengan masalah yang dikaji. Penggunaan wawanedragai tehnik dalam
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memperoleh data didasarkan atas pertimbangan bpém@de kajian penelitian
ini masih memiliki kesempatan didapatkannya sumligan mengenai latar
belakang dibentuknya satuan polisi pamong prajagram kerja, serta sikap
masyarakat terhadap kinerja satuan polisi pamongjapritu sendiri.
Pertimbangan lain adalah apakah pelaku mengalasmyaksikan, melihat dan
merasakan sendiri peristiwa yang terjadi pada nespau khusunya peristiwa
yang terjadi pada objek kajian dalam penelitian. iniSelain itu, untuk
mempertajam analisis, penulis juga menggunakan gb@tan ilmu-ilmu sosial
lain seperti ilmu sosiologi dan politik.

Berdasarkan uraian tersebut, penyusunan skripsiijabarkan menjadi
empat kerja penelitian sejarah. Keempat langkaseleit dibagi dalam tiga

bagian, yaitu persiapan penelitian, pelaksanaaelpian dan laporan penelitian.

3.1 Persiapan Penédlitian

Pada tahap persiapan penelitian ini terdapat ldngksgkah yang harus
ditempuh, antara lain :
3.1.1 Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Tahap penentuan dan pengajuan tema penelitian alempahap yang
paling mendasar dalam mengawali jalannya peneliti2alam tahap ini, penulis
terlebih dahulu mengajukan rancangan judul peaalikiepada Tim Pertimbangan
Penulisan Skripsi (TPPS) yang secara khusus meniamgasalah penelitian
skripsi di Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UPRPldulJawal yang peneliti

ajukan kepada TPPS yaitBeranan Satuan Poliss Pamong Praja tehadap

32



Penertiban PKL di Kawasan 7 Titik Kota Bandung Tahun 2004-2008. Setelah
judul diatas mendapat persetujuan dari TPPS kemudhacangan penelitian
tersebut dipresentasikan dalam seminar proposah (e rabu tanggal 25
November 2009 bertempat di Laboratorium Jurusardiddan Sejarah. Dalam
seminar penulis mempresentasikan rancangan panelérsebut di depan TPPS
dan calon pembimbing skripsi untuk dikaji dan didisikan apakah rancangan
tersebut dapat dilanjutkan atau tidak. seminaebersdihadiri oleh Bapak Agus
Mulyana, Bapak Ayi Budi Santosa, Bapak Wawan Darargw Bapak
Tarunasena, dan Ibu Murdiyah Winarti. Dalam semitersebut, penulis
mendapatkan banyak masukan terutama dari calon ipdyimgy dan dari luar
calon pembimbing. Hasil seminar tersebut, menyatledowa judul dari proposal
skripsi yang penulis angkat harus diperbaiki kemlarena menurut calon
pembimbing I, Bapak Agus Mulyana kajian dalam psalo/ang penulis ajukan
sangat sempit hanya berkutat pada peranan Satuen p@onong Praja dalam
penertiban PKL di kawasan 7 titik saja, padahaktaketahui bahwa peran dan
tugas dari satuan polisi pamong praja itu sangett. I8elain itu angka tahun yang
dipergunakan penulis: dalam penelitian dianggap mésiru. Sama halnya
dengan calon pembimbing I, calon pembimbing Il wyaBapak Wawan
Darmawan memberikan masukan agar judul proposgisskersebut diperbaiki
sesuai dengan jurusan yang penulis tempuh yaitdigikan sejarah.
Dalam seminar tersebut penulis diharapkan untuk peebpaiki judul

proposal skripsi dan atas dasar masukan-masukaebtgr akhirnya penulis

merubah judul skripsi menjadtatuan Polis Pamong Praja : Sgarah dan
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Peranannya dalam Menjaga dan Memelihara Ketertiban Masyarakat Kota
Bandung Tahun 1950-2004. Setelah itu penulis diperbolehkan untuk melanjutkan
ke tahap penelitian penulisan skripsi. Persetujoaposal skripsi dinyatakan
dengan pengesahan penelitian yang dikeluarkan unedarat keputusan dari
Ketua Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UPI Banglang ditetapkan dengan
surat keputusan dengan Nomor 121/TPPS/JPS/200%liggek penunjukan
pembimbing | dan Il. Pembimbing | yang ditunjukatah Bapak Dr. Agus
Mulyana, M.Hum, dan Pembimbing Il yang ditunjuk kada Bapak Wawan
Darmawan, M.Hum.
3.1.2 Penyusunan Rancangan Pendlitian
Rancangan penelitian merupakan salah satu langkedd aebelum
melakukan penelitian dan penyusunan laporan pe&melitRancangan ini
merupakan kerangka dasar yang dijadikan acuan dalaiakukan penelitian
dengan terlebih dahulu melakukan pencarian bahastaka dan wawancara
sebagai sumber data.
Rancangan ini berupa proposal skripsi yang diaglkembali pada TPPS.

Proposal tersebut pada dasarnya memuat hal-h&uberi

a. Judul Penelitian

b. Latar Belakang Masalah Penelitian

c. Rumusan Masalah

d. Tujuan Penelitian

e. Penjelasan Judul

f. Tinjauan Pustaka
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g. Metode dan Teknik Penelitian
h. Sistematika Penulisan
I. Daftar Pustaka

Proposal ini kemudian dipertimbangkan dalam semimaposal dan
disetujui setelah dilakukan perbaikan-perbaikan gdan judul Satuan Polisi
Pamong Praja; Sgarah dan Peranannya dalam Memelihara dan Menjaga
Ketertiban Masyarakat Kota Bandung Tahun 1950-2004
3.1.3 MengurusPerijinan

Mengurus perijinan dilakukan untuk memperlancarspso penelitian.
Perijinan yang dimaksud berbentuk surat keteramgansurat pengantar kepada
personal ataupun instansi yang terkait. Dalam pamalpusurat izin ini, dilakukan
melalui beberapa tahap mulai dari surat pengandar jdrusan sampai pada
Pembantu Dekan |. Setelah mendapatkan pengesahaieatabantu Dekan |
untuk melakukan penelitian, maka penulis bisa meatian surat izin.

Surat izin penelitian yang penulis buat ditujukartuk Badan Kesatuan
Bangsa, Perlindungan dan Pemberdayaan Masyarakat Bandung. Dimana
badan ini merupakan badan yang diberi kuasa olehkdt¥@a Bandung untuk
memberikan izin mengadakan penelitian di Kota Bagdu Dari sana penulis
mendapatkan surat izin yang ditujukan kepada K&®é&bnan Polisi Pamong Praja
Kota Bandung. Setelah mendapatkan izin melakularelgian disana, penulis
mendapatkan informasi mengenai satuan polisi panaga Kota Bandung
karena pada saat itu penulis melakukan wawancagkati kepada Kepala Biro

Perencanaan Program yang bernama Drs Yogiarto., M
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3.1.4 Menyiapkan Perlengkapan Pendlitian

Perlengkapan penelitian merupakan salah satu aspek penting untuk
kelancaran proses penelitian. Agar mendapatkaih perselitian yang maksimal,
perlengkapan penelitian ini harus dipersiapkan dengbaik. Adapun

perlengkapan yang dibutuhkan selama penelitiartatianya :

[

. Surat izin penelitian

2. Instrumen Wawancara

3. Alat Perekam

4. Kamera Foto
3.1.5 Konsultas

Konsultasi merupakan kegiatan bimbingan penyususkrpsi yang
dilakukan oleh penulis dengan pembimbing | dandhg ditunjuk oleh TPPS.
Konsultasi dengan pembimbing memiliki fungsi yaaggat penting, yaitu untuk
memberikan pengarah dalam proses penyusunan shkiligisyang penting dalam
penyusunan skripsi ini, karena melalui konsulteengy teratur akan diperoleh
banyak masukan, saran maupun kritik bagi penulis p@embimbing skripsi.
Penulis melakukan konsultasi kepada 2 (dua) pembgnlyaitu pembimbing |
dan pembimbing . Konsultasi dilakukan dalam ramgkenentukan teknik dan
waktu pelaksanaan bimbingan, agar bimbingan dagrglan efektif dan efisien.
Kedua pembimbing ini akan memberikan pengarahangatenmengkaji
permasalahan dan menuliskannya dalam sebuah skKpsisultasi biasanya
dimulai dari judul, bab | (pendahuluan), bab lInfauan pustaka), bab Il

(metodologi penelitian), bab IV (pembahasan), bgkesimpulan, dan abstrak).
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Jadwal konsultasi bersifat bebas dan dalam setsj@mpuan membahas
satu bab yang diajukan, revisi, maupun konsultasiter. Konsultasi satu bab
biasanya tidak cukup satu kali pertemuan karenahmada kekurangan yang
harus ditambah atau diperbaiki oleh penulis. Ktiasuharus dilakukan sampai

semua bab selesai dan penulisannya benar.

3.2  Pelaksanaan Penelitian
3.2.1 Pencarian dan Pengumpulan Sumber (Heuristik)

Heuristik adalah kegiatan dalam mengumpulkan swsibeber yang
relevan dengan permasalahan penelitian. Untuk apatkian data mengenai
sejarah dan peranan satuan polisi pamong praja Batelung, maka sumber
sejarah yang dipergunakan berupa sumber tertuhissdanber lisan. Sumber
tertulis dalam penelitian ini digunakan sebagai @esthan persoalan yang diteliti,
sedangkan sumber lisan digunakan apabila sumbetuliger mengenai
permasalahan yang dikaji masih kurang.  Olehneits peneliti menjadikan
sumber lisan sebagai rujukan karena masih jarakai s@rasumber yang menulis
atau mendokumentasikan mengenai sejarah kelembagagama yang terkait
dengan Dinas Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bandun
3.2.1.1 Pengumpulan Sumber tertulis

Pada tahap ini dilakukan pencarian terhadap beripagzam sumber yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Sumbenakejang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber tertulis berupa bultkely artikel, dokumen dan

sumber tertulis lainnya yang dapat membantu menkacapersoalan yang dikaji.
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Dalam mencari sumber tertulis tersebut, penulis guejungi beberapa
perpustakaan baik yang berada di Bandung maupunhemada di luar Bandung.
Adapun tempat-tempat yang penulis kunjungi dalamgka pencarian dan
pengumpulan sumber-sumber tertulis ialah sebagiiube

1. Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia (diigrpustakaan
ini penulis memperoleh buku-buku yang berkaitangdentema skripsi yang
diangkat yaitu mengenai perkembangan kepolisianindonesia, khusunya
perkembangan polisi pamong praja pada masa VOQyaiawal kemerdekaan,
selain itu penulis memperoleh buku lain yang béakadengan. Pemerintahan
Daerah dan pamong praja

2. Perpustakaan Ilmu Sosial dan limu Politik UNPAD pérpustakaan
ini peneliti-memperoleh buku-buku yang berkaitamg# tema skripsi yang
penulis angkat mengenai kebijaksanaan politik pisyang dilaksanakan oleh
polisi pamong praja serta buku yang yang memuaangnkedudukan dan tugas
dari pamong praja.

3. Perpustakaan IPDN, di perpustakaan ini penulis igaittan buku
mengenai kepamongprajaan yang dipergunakan pedalsm mendapatkan
informasi mengenai fungsi dan peranan satuan gadisiong praja

4. Perpustakaan Pusat Angkatan Darat, di perpustakaarmpenulis
mendapatkan sumber yang membahas tentang sejarakrip@han Kota

Bandung.
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Selain mengunjungi perpustakaan yang disebutkatagipenelitian juga
dilanjutkan dengan mengunjungi instansi pemeringahg terkait diantaranya
yaitu :

1. Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi JawaatBgvenulis
memperoleh data mengenai Sejarah dan Perkembarajpol 3P
Provinsi jawa Barat
2. Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bandung, ulgen
memperoleh data mengenai sejarah, perkembangarnpsedgram kerja
yang dijalankan oleh Satpol PP Kota Bandung
Tahap pengumpulan sumber tertulis ini dilakukaehopenulis dengan
melakukan pengklasifikasian terhadap sumber yaladn téiperoleh. Adapun
pengklasifikasian sumber bertujuan untuk melakukaeninjauan terhadap
kontribusi, kekurangan ataupun kelebihan dari sunt@eulis, dan diharapkan
dapat membantu penulis dalam melakukan pengkajada proses penulisan
skripsi ini. Tahap pengklasifikasian ini dilakukalengan cara memilih dan
memilah sumber yang memberikan informasi tentarigiggamong praja secara
umum maupun khusus, sumber yang mengemukakan nenggarah satuan
polisi pamong praja, sumber yang memaparkan tertizgegs dan fungsi satuan
polisi pamong praja, dan sumber yang memaparkatartgnhubungan antara
satuan polisi pamong praja dengan masyarakat.
Sumber tertulis yang telah terkumpul kemudian chbadipahami dan
dikaji untuk melihat kesesuaiannya dengan permiagaladalam penelitian.

Peneliti melakukan pencatatan terhadap berbagauaensumber baik daftar

39



pustaka maupun tema-tema penting yang terdapandalenber tersebut. Hal ini
dilakukan agar lebih mudah dalam proses penulisgarah. Seperti yang
diungkapkan oleh Sjamsuddin (2007:154-155) bahvyeragan harus langsung
membuat catatamdgte talking) pada alat tulis apapun untuk kemudahan dalam
proses penulisan.

3.2.1.2 Pengumpulan Sumber Lisan

Dalam menggali sumber lisan dilakukan dengan tekvakvancara atau
interview. Pengertian dari wawancara itu sendaityy mengajukan beberapa
pertanyaan yang relevan yang relevan dengan peahasayang dikaji kepada
pihak-pihak sebagai pelaku dan saksi. Menurutadadawawi (1983:111),
interview adalah usaha mengumpulkan informasi dengangajukan sejumlah
pertanyaan secara lisan, secara kontak langsurgaadatap mukafdce to face
relationship) antara si pencari informaginterviewer atau information hunter)
dengan sumber informasin{erviewee). Secara sederhana interview diartikan
sebagai alat pengumpul data dengan mempergunakga j@vab antar pencari
informasi dan sumber informasi.

Menurut Kuntowijoyo (2003: 74), teknik wawancara rapakan suatu
cara untuk mendapatkan informasi secara lisamadaaisumber sebagai pelengkap
dari sumber tertulis. Berdasarkan uraian tersehyyan wawancara adalah
mendapatkan informasi tambahan dari kekurangan lke¢&kosongan informasi
yang ada dari sumber tertulis. Teknik wawancarakdikan antara pelaku atau
saksi dan penulis. Sebelum wawancara dilakukamaplkan daftar pertanyaan

terlebih dahulu. Di mana daftar pertanyaan tersdbabarkan secara garis besar.
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Pada pelaksanaannya, pertanyaan tersebut diatur dimmahkan sehingga
pembicaraan berjalan sesuai dengan pokok permasaldng dikaji. Apabila
informasi yang diberikan oleh narasumber kuranasjainaka penulis mengajukan
kembali pertanyaan yang masih terdapat dalam kksamgrtanyaan besar.
Pertanyaan-pertanyaan itu diberikan dengan tujuinkumembantu narasumber
dalam mengingat kembali peristiwa sehingga informmesnjadi lebih lengkap.
Dalam pengumpulan sumber lisan ini, peneliti tenetbahulu membuat
instrument penelitian berupa daftar pertanyaan yakan ditanyakan kepada
narasumber yang berhubungan dengan permasalahan dikaji. Bentuk
pertanyaan dalam penelitian ini bersifat wawandamuka, dimana pilihan
jawaban tidak disediakan. Pertanyaan yang diberjgan memiliki kriteria
pertanyaan yang berbeda, karena disesuaikan d¢mganprofesi yang dimiliki
oleh narasumber. Narasumber dapat memberikan gansdrara terurai sehingga
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk meka@ajpertanyaan baru jika
jawaban yang diberikan narasumber dirasakan kuranéddapun bentuk
pertanyaan yang diberikan kepada narasumber yargdilampirkan setelahnya.
Para narasumber yang peneliti wawancarai diantaradalah sebagai
berikut :
1. Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bandung,g yakan
diwawancara mengenai perkembangan dari Satuani ARdisiong
Praja Kota Bandung yang dilihat dari berbagai aspsberti fungsi,
peranan, serta hambatan yang dialami dalam medmganemelihara

ketertiban di Kota Bandung
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2. Kasi Perencanaan Program Satuan Polisi Pamong letaaBandung
yang akan diwawancarai mengenai program yang tBjalankan oleh
Satpol PP dalam rangka menjaga dan memelihara tiketer
masyarakat Kota Bandung

3. Kasi Penertiban Satuan Polisi Pamong Praja Kotaliam yang akan
diwawancarai mengenai pelaksanaan tugas dari Sd&pol Kota
Bandung dalam menjaga dan memelihara ketertibaryarasat di
Kota Bandung

4. Anggota/ Staf Satuan Polisi Pamong Praja yang akamawancarai
mengenai tugas dan kewajiban yang dilakukan selzagmjota Satpol
PP serta hambatan-hambatan yang sering terjagadidmn dalam
rangka menjaga dan memelihara ketertiban masyarakat

5. Beberapa Masyarakat Kota Bandung yang akan diwawanc
mengenai kedudukan Satpol PP di mata masyarakat diihat dari
spesifikasi berikut ini :

a. Beberapa pedagang kaki lima yang berada di kawagsark
Kota Bandung

b. Beberapa orang pengamen

c. Beberapa orang gelandangan dan pengemis

d. Beberapa orang masyarakat Kota Bandung sebagagpeag
fasilitas umum

Untuk lebih jelasnya mengenai narasumber dapahatildari lembar

tersendiri dalam daftar narasumber. Teknik wawanaarberkaitan erat dengan
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penggunaan sejarah lisarordl history), seperti yang diungkapkan oleh
Kuntowijoyo (2003: 28-30) yang mengemukakan bahwa:

“Sejarah lisan sebagai metode dapat dipergunakearasdunggal dan
dapat pula sebagai bahan dokumenter. Sebagai maindgal sejarah
lisan tidak kurang pentingnya jika dilakukan dengarmat. Banyak sekali
permasalahan sejarah bahkan zaman modern ini ydak tertangkap
dalam dokumen-dokumen. Dokumen hanya menjadi sksikejadian-
kejadian penting menurut kepentingan pembuat dokuda® zamannya,
tetapi tidak melestarikan kejadian-kejadian indibddan yang unik yang
dialami oleh seseorang atau segolongan... selairggeb#etode, sejarah
lisan juga dipergunakan sebagai sumber sejarah.”

3.2.2 Kritik Sumber
Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh penulis &datelakukan Kkritik
sumber. Menurut Lucey (1984:46) dalam Sjamsuddd07:133) terdapat lima
pertanyaan yang harus digunakan untuk mendapatigelakan keamanan
sumber-sumber tersebut yaitu sebagai berikut:
a. Siapa yang mengatakan itu?
b. Apakah dengan satu atau cara lain kesaksian &h teubah?
c. Apakah sebenarnya yang dimaksud oleh orang ituatekgsaksiannya
itu?
d. Apakah orang yang memberikan kesaksian itu seawakg matawitnes)
yang kompeten, apakah ia mengetahi fakta?

e. Apakah saksi itu mengatakan hal yang sebenatnyih) dan memberikan
kita fakta yang diketahui itu?

Kegiatan ini perlu dilakukan mengingat semua datagydiperoleh dari
sumber tertulis atau lisan tidak mempunyai tindigtbenaran yang sama. Kritik
sumber merupakan suatu proses yang sangat perdgiagn doenulisan karya
ilmiah terutama karya sejarah, karena hal ini akamnjadikan karya sejarah

sebagai sebuah produk dari proses ilmiah itu sendang dapat
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dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Kritik sumtitakukan dengan dua
cara yaitu kritik eksternal dan kritik internal.

Kritik sumber bagi sejarawan erat kaitannya derntggman sejarawan itu
dalam rangka mencari kebenaran (Sjamsuddin, 2Q08). Kritik sumber terbagi
dalam dua bagian yaitu kritik eksternal dan interfahapan kritik sangat penting
dilakukan karena menyangkut verifikasi sumber, kirdiji tentang kebenaran
dan ketepatan sumber-sumber yang akan digunakamgabedemikian dapat
dibedakan yang benar dan tidak benar, serta yamgkimmudan yang meragukan.
Hal ini juga didasarkan atas penemuan dan penkafidbahwa arti sebenarnya
kesaksian itu harus dipahami, sehingga sumber ydipgroleh memiliki
kredibilitas yang tinggi. Adapun kritik yang dilakan dalam penyusunan skripsi
ini untuk lebih jelasnya sebagai berikut:
3.2.2.1 Kritik Eksternal

Kritik Eksternal ialah cara melakukan verifikasa@atpengujian terhadap
aspek-aspek luar dari sumber sejarah. Sebagaiyamg dikemukakan oleh
Sjamsuddin (2007:134) mengungkapkan bahwa:

“Kritik eksternal ialah suatu penelitian atas assilil dari sumber, suatu
pemeriksaan atas catatan atau peninggalan itursentlik mendapatkan
semua informasi yang mungkin dan untuk mengetapakah pada suatu
waktu sejak asal mulanya sumber itu telah diuba#h adrang-orang
tertentu atau tidak”.

Kritik eksternal dilakukan guna menilai kelayakanmber tersebut sebelum
mengkaji isi sumber. Kritik eksternal terhadap bamtertulis bertujuan untuk

melakukan penelitian asal-usul sumber terutama pangentuk dokumen.
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Pada tahap ini peneliti melakukan pemilihan bukkdoyang dianggap
relevan dengan permasalahan yang dikaji. Kritistertkal terhadap sumber-
sumber buku, tidak terlalu mendalam dengan pertgéa bahwa buku-buku
yang penulis pakai merupakan buku-buku hasil cetgkag didalamnya memuat
nama penulis, penerbit, tahun terbit dan tempadrhdikannya buku tersebut.
Sehingga kriteria tersebut dapat dianggap sebag#i $enis pertanggungjawaban
atas buku yang telah diterbitkan

Peneliti juga melakukan kritik eksternal terhadapmber lisan yaitu
dengan cara mengidentifikasi narasumber apakah etedmg, mengalami atau
melihat peristiwva yang menjadi objek kajian dalaemgditian. Adapun faktor-
faktor yang diperhatikan dari narasumber yaitu dangara mempertimbangkan
kesehatan mental maupun fisik, kejujuran narasumisenur, kedudukan,
pekerjaan yang dijalankan oleh narasumber aopakdiubungan dengan tema
penelitian dan keberadaan dari narasumber serghikah ia pelaku sejarah atau
saksi. Proses ini dilakukan karena semua data gigegoleh dari sumber tertulis
maupun sumber lisan tingkat keberadaannya tidaksam
3.2.2.2Kritik I nternal

Menurut Ismaun (2005:50) kritik internal sumberaseh yaitu suatu kritik
yang dilakukan untuk menilai kredibilitas sumbengi@n mempersoalkan isinya,
kemampuan pembuatannya, tanggung jawab, dan maralKyitik internal
dilakukan terhadap aspek “dalam” yaitu isi dari bematau kesaksian sejarah.
Melalui kritik internal ini, sejarawan memutuskantang reliabilitas kesaksian

tersebut, yakni apakah kesaksian itu dapat diandadkau tidak. Arti sebenarnya
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dari kesaksian itu harus dipahami, karena bahds& statis dan selalu berubabh,
serta kata-kata mempunyai dua pengertian (artidiadan arti sesungguhnya).
Selain itu, kredibilitas saksi juga harus ditegakka

Kritik internal untuk sumber tertulis dilakukan pmiti dengan melakukan
konfirmasi dan membandingkan berbagai informasamasuatu sumber dengan
sumber lain yang membahas masalah yang serupan stlapeneliti juga
menentukan sumber yang relevan dan akurat sesngamdeermasalahan yang
dikaji.. Untuk sumber lisan, peneliti melakukan h@erdingan antara hasil
wawancara narasumber yang satu dengan narasumiggetaya (cross checking)
dengan tujuan untuk mendapatkan kecocokan daa-fakta yang berguna untuk
meminimalisasi subjektivitas narasumber. Selain geneliti juga melakukan
proses perbandingan antara sumber tertulis dengabes lisan yang didapat oleh
penulis. Tahap ini bertujuan untuk memilah-milataddan fakta yang berasal
dari sumber primer dan sekunder yang diperolehase&mngan judul penelitian.

Adapun kritik internal terhadap sumber lisan dillkdn peneliti dengan
cara membandingkan hasil wawancara antara narasuyarg satu dengan
narasumber lainnya sehingga penulis mendapatkammasi yang dibutuhkan,
kemudian dapat bermanfaat untuk menghilangkan usisbjektivitas dari para
narasumber. Seperti pada saat peneliti melakukawancara dengan Bapak
Yogiarto Y,M.si selaku Kasi Perencanaan Progranuégafolisi Pamong Praja
Kota Bandung, penulis membandingkannya dengan hesiancara kepada
Bapak Kusnadi seorang tukang parkir di Kawasan /Allum Bandung mengenai

upaya yang telah dilakukan Satpol PP Kota Bandatand meningkatkan kinerja
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sebagai pemelihara ketertiban umum. Selain itelgepun membandingkannya
dengan hasil observasi dan data yang diperoletlisahya, karena tidak semua
narasumber akan memberikan informasi yang sama dipat diterima
sepenuhnya oleh peneliti. Hal ini dilakukan untakmperoleh kebenaran dari
fakta yang didapat baik dari sumber tertulis maumumber lisan yang
dibutuhkan dalam penelitian ini.

3.2.3 Penafsiran Sumber (Interpretasi)

Interpretasi atau penafsiran terhadap sumber sejaesupakan tahap ketiga
dalam metode penulisan sejarah. Interpretasi mkampatahapan untuk
menafsirkan fakta-fakta yang terkumpul dengan miahgtakta setelah dikritisi
dengan merujuk beberapa referensi pendukung peisfang menjadi kajian
peneliti. Pendekatan ini menggunakan pendekatardisipliner, maksud dari
pendekatan tersebut adalah bentuk pendekatan dagamelitian sejarah yang
menggunakan bantuan disiplin ilmu lain (ilmu sosidbalam mempertajam
analisis kajian (Sjamsuddin, 2007:189).

Pada tahapan ini peneliti berusaha memilah dan fsid@n setiap fakta
yang dianggap sesuai dengan bahasan dalam pemnelietiap fakta-fakta yang
diperoleh dari sumber primer yang diwawancarai miilidgkan dan dihubungkan
dengan fakta lain yang diperoleh baik dari sumbksan maupun sumber lisan.
Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi sebagianadgang diperoleh tidak
mengalami penyimpangan. Setelah fakta-fakta tetselapat diterima dan

dihubungkan dengan fakta lainnya maka rangkaiamafaérsebut diharapkan
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dapat menjadi sebuah rekontruksi yang menggambagrkékembangan Satuan
Polisi Pamong Praja dan Peranannya bagi masydfakatBandung.

Menurut penafsiran penulis berdasarkan data-date yenulis peroleh
dari hasil penelitian, bahwa keberadaan SatuarsiPBAamong Praja memang
mempunyai sejarah yang cukup panjang dalam memaliketertiban umum di
Kota Bandung, tetapi kenyataan dilapangan sebadiasar masyarakat
menganggap bahwa kinerja dari Satpol PP Kota Bapaasih jauh dari ideal
dan Satpol PP selalu dianggap sebagai sosok afargtsangat arogan. Peneliti
menganggap bahwa kondisi ini memang begitu sanggmnatis. Disatu sisi
Satpol PP merupakan perangkat pemerintah daerghmyamiliki beberapa tugas
pokok yang harus ditangani seperti menegakan pend@nyelenggarakan
ketertiban umum bagi masyarakat dengan segalabk¢dsan yang ada tetapi di
lain pihak, masyarakat memiliki berbagai pandanigarbeda berupa pandangan
negative dan positif mengenai keberadaan dari SBfpali Kota Bandung.

Terlepas dari beberapa permasalahan tersebutjtper®mnganggap bahwa
keberadaan dari Satuan Polisi Pamong Praja KotallBansedikit banyaknya
telah memberikan kontribusi dalam menjaga dan mearal ketertiban umum di
Kota Bandung seperti penertiban PKL, penertibargbaan liar, Penertiban PSK,
dan penertiban fasilitas umum lainnya. Dan peanéktrharap agar lembaga
tersebut bisa menjankan tugas dan fungsi sepenultlaya peran pemerintah
dalam meningkatkan kinerja Satuan Polisi PamongRnadirasa sangat penting

baik dalam peningkatan kesehjateraan anggota maagningkatan kualitas kerja

48



agar terwujudnya ketentraman dan ketertiban umusnasedengan tugas dan
fungsi dari Satuan Polisi Pamong Praja Kota Bandung
3.24 Penulisan Hasll Pendlitian (Historiografi)

Langkah ini merupakan langkah terakhir dari kesdlan prosedur
penelitian, tahap terakhir ini disebut historiograflistoriografi merupakan
hasil rekonstruksi melalui proses pengujian darefisn secara kritis terhadap
sumber-sumber sejarah (Ismaun, 2005:28-37).

Pada tahap ini peneliti harus mengerahkan seluaya gikirannya,
seperti yang diungkapkan oleh Sjamsuddin (2007) yaBu:

“Ketika sejarawan memasuki tahap menulis, maka engerahkan
seluruh daya pikirannya, bukan saja keterampil&mise penggunaan
kutipan-kutipan dan catatan-catatan, tetapi yangtaena penggunaan
pikiran-pikiran kritis dan analisisnya karena paakhirnya ia harus
menghasilkan suatu sintesis dari seluruh hasil Igerenya atau

penemuannya itu dalam suatu penulisan utuh yangebdts
historiografi”.

Penulisan laporan ini dituangkan ke dalam bentuly&almiah yang
disebut skripsi. Laporan tersebut disusun dengaya daahasa sederhana,
ilmiah dan menggunakan cara-cara penulisan atanikegenulisan yang
sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmiah yakgjudrkan oleh UPI.
Laporan hasil penelitian ini disusun untuk kebutulsudi akademis tingkat
sarjana pada jurusan pendidikan sejarah FPIPS d#Rlngga sistematika yang
digunakan sesuai dengan buku penulisan karya ilngaaig dikeluarkan oleh
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI).

Sistematika laporan ini dibagi ke dalam lima bateasgi berikut:
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Bab | Pendahuluan, yang berisi beberapa hal deamgarlatar belakang
masalah yang menjadi alasan penulis mengambilrkégatang “Satuan Polisi
Pamong Praja: Sejarah dan Peranannya dalam Memelithan Menjaga
Ketertiban Masyarakat Kota Bandung Tahun 1950-2084ar kajian ini lebih
terarah maka dibuat rumusan masalah. Dalam bahjatiarkan tujuan penulisan
yang ingin dicapai dari penelitian ini, manfaat piésan serta sistematika
penuliasan.

Bab Il Tinjauan Pustaka, mengemukakan penjelasderbpa sumber
kepustakaan yang menjadi rujukan serta relevanastepgrmasalahan yang akan
dibahas yaitu “Satuan Polisi Pamong Praja: Sejataim Peranannya dalam
Memelihara dan Menjaga Ketertiban Masyarakat Koaading Tahun 1950-
2004”. Belum ada yang membahas lengkap sesuai degungdal yang penulis
angkat, tetapi peneliti menggunakan referensi yagrpubungan dengan kajian.
Peneliti _menggunakan buku-buku yang membahas ®@n{@@mmong praja,
pemerintahan Kota Bandung serta yang lainnya. akgjustaka sangatlah penting
dalam suatu karya ilmiah.

Bab Ill Metodologi Penelitian, bab ini mengungkamgkaian kegiatan
serta langkah-langkah yang ditempuh dalam peneltrduk penulisan skripsi ini.
Adapun langkah-langkah tersebut adalah pertamasigpan penelitian yang
terdiri dari pengajuan tema penelitian, penyusurmrancangan penelitian,
mengurus perizinan, dan proses bimbingan. Kedukalageelaksanaan penelitian
yang terdiri dari heuristik (pengumpulan sumbeik i@ sumber tertulis maupun

sumber lisan, melakukan kritik sumber baik intemmalupun eksternal, penafsiran
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atau interpretasi dari fakta-fakta yang telah digutkan dan terakhir melaporkan
hasil penelitian dalam bentuk tulisan atau yangluis historiografi.

Bab IV Satuan Polisi Pamong Praja, Tugas dan PengaaDalam Lintas
Sejarah. Bab ini menguraikan penjelasan hasil Ipemeberhubungan dengan
latar belakang terbentuknya Satuan Polisi PamoagaPperkembangan Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Bandung yang mencakup r@mogkerja dan
peranannya bagi masyarakat Kota Bandung serta ppeanerintah dalam
meningkatkan kinerja Satuan Polisi Pamong Prajaa ®Bandung. Pembahasan
dalam bab ini ditulis berdasarkan sumber tertub® dhasil wawancara yang
diperoleh.

Bab V Kesimpulan, dalam bab ini diuraikan mengetesimpulan yang
merupakan keseluruhan hasil penafsiran penulisadef penelitian yang telah

dilakukan.
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